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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

UUD 1945 Pasal31Ayat1menyebutkan ”setiap warganegara

Indonesiamemilikihakuntukmendapatkanpendidikan”.MenurutUUNo.20

Pasal1Tahun2023mengenaisistem pendidikanNasionalmendefinisikan

bahwa”pendidikanadalahsebuahusahauntukmengembangkanpotensi

yangdimilikipesertadidikmelaluisuasanabelajaryangaktif.”(Fitri,2021).

Sistem pendidikanmerencanakanuntukmembentukpesertadidikyang

berkualitas dengan mengembangkan ilmu pengetahuan,sikap,dan

keterampilan motoriknya bisa didapatkan didunia pendidikan untuk

kehidupansehari-hariberlandaskanimandantakwakepadaAllahSWT(Sari,

2019).

MenurutSyah (dalam Mailita etal.,2016)peserta didik yang

mengalamiperkembanganfisikdanpertumbuhandapatmempengaruhi

kegiatan belajarpesertadidiksehinggamunculsikap menunda-nunda,

cepatlelahdanmengalamikejenuhanbelajar.Pesertadidikyangmengalami

jenuhtidakakanbisamenerimainformasidenganbaik.MenurutHamalik

(dalam Wardani,2019)hasilbelajaradalahhalyangmerubahpeningkatan

danpengembangansikappadadiriseseorangyangdapatditelaahdan

diukur,seperti pengetahuan,tingkah laku,dan keterampilan yang

sebelumnyatidaktahumenjaditahu.Untukmendapatkanhasilbelajaryang

baguspeserta didik sering mendapatkan tuntutan baik dilingkungan

sekolah dan lingkungan keluarga,maka peserta didik membutuhkan

kesiapan fisik dan psikologis agar proses pembelajaran menjadi

menyenangkandantidakmenimbulkanstressakademik.Menurut(Barseliet

al.,2020)stressakademikmerupakantekananakibatkondisiakademik

pesertadidik,tekananinimenimbulkanresponyangdialamipesertadidik

sepertireaksifisik,perilaku,danemosinegatifyangmunculkarenaadanya
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tuntutanakademik.Jikastressakademikberkepanjanganpesertadidikakan

mengalamikejenuhanbelajar.

Kejenuhanbelajaryangdialamipesertadidikharusdikurangikarena

kejenuhanbelajarinidapatmenghambatprosespembelajaran.Menurut

Majer (Ambarwati,2020) kejenuhan belajar merupakan perubahan

kepribadiansebagaibentukresponsbaruberupaketerampilan,tingkahlaku,

kebiasaan,dankemmapuankognitif.Kejenuhanberartipadatatauterlalu

penuh sehingga tidak bisa menerima apapun.Kejenuhan belajarjuga

merupakanjangkawaktutertentuyangdigunakanuntukbelajar,sehingga

mengakibatkanusahabelajaryangsia-sia.Kejenuhanbelajarmerupakan

masalahyangseringkalidialamiolehparapelajardimanaakibatseriusdari

masalahkejenuhanbelajarmenimbulkanrasamalas,menurunyakeinginan

belajar,danmenurunyapresatasibelajar.

Kejenuhanmunculdarisuatusebab,yaknidiantaranyafaktorinternal

yangdialamisiswaitu,seperti,siklusnegatifdalam akademik,persepsi

rendahterhadapbelajar,danminatbelajaryangsangatrendah.Ketigafaktor

tersebutakanberdampaknegatifterhadap pembelajaransiswa,seperti

emosioanlpesertadidikdalam kegiatanpembelajaran,kurangnyamotivasi

belajardankomitmendirisendiriuntukbelajarmasihkurang.

Pesertadidikmenghabiskanwaktuyangcukuplamasetiapharinya

untukbelajardanterbebanidenganmatapelajaranyangcukupbanyak

danberat,halinidapatmempengaruhikemampuanmemorimereka.Proses

belajardapatmencapaibataskemampuanpesertadidikkarenamereka

merasa letih dan bosan,yang pada gilirannya dapatmenyebabkan

kejenuhan belajar.Penting untuk tidak mengabaikan kejenuhan yang

dialamiolehpesertadidikkarenadampaknyadapatmerugikan.Kejenuhan

belajardapatmenyebabkanpenurunanprestasibelajarpesertadidikyang

jugamunculnyasikapfrustasi.Olehkarenaitu,perluadanyatindakanyang

dialakukanuntukmengatasikejenuhantersebutgunamenjagakualitas

belajardankesejahteraanpesertadidik.Apabiladibiarkansampaiakhirnya
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menimbulkan efek stress dalam jangka panjang peserta didik dapat

menimbulkangejalakejenuhan(burnoutsyndrome).Sindrom kejenuhan

belajardisebabkanolehstressdisekolahjangkapanjangyangtidakdiobati

(Slivar,2001).

Berdasarkan hasilwawancara dengan guru BK SMK IT Nurul

MukhlisinNWDIPeringgaratapadatanggal16Maret2023,jam 08:30-10:00

Wita,diruangBK.GuruBKyanghadirdalamwawancaratersebuthanyasatu

orangGuruBK.BerikutringkasanhasilwawancaradenganguruBKSMKIT

NurulMukhlisinNWDIPeringgarata:

PrilakupesertadidikdiSMKITNurulMukhlisinNWDIPeringgarata,
masihterbilangwajardantidaksampaimenimbulkankasusberat
seperti, berkelahi. Data secara keseluruhan rata-rata siswa
mengalamikejenuhanbelajarkarenabeberapafaktorseperti;tenaga
pendidikyangterbilangmasihkurang,guruproduktifyangjarang
masukkelas,suasanametodebelajardikelasyangmasihmonoton,
dankurangsukadiberikancatatanatautugasdidalamkelas,hanya
tertarikpadapelajarantertentu,tidakmengerjakantugaspekerjaan
rumahdanhanyasenangdenganbeberapagurusaja. Adapun
tanda-tandakejenuahanbelajaryangdirasakanpesertadidikdapat
diidentfikasisebagaiberikut,berkurangnyamotivasibelajar,rasa
mudahbosanyangmunculsaatmengikutikegiatanbelajar,perilaku
pesertadidikyangseringtidurdikelasselamaprosespembelajaran,
dansuasanhatiyangnegatifsaatpembelajaranberlangsung.Selain
itudarihasilwawancaraperanguruBimbinganKonselingdiSMKIT
NurulMukhlisin NWDIPeringgarata sudah melakukan layanan
konselingkelompokuntukmentasipermasalahankejenuhanbelajar.

Darihasilwawncara,dapatdisimpulkanbahwabentukkonseling

yangdilakukanolehguruBimbingandanKonselingtelahsesuaidengan

tujuanbimbingandankonseling.Gurubimbingandankonselingberusaha

memberikanlayananbimbingandankonselingdengantujuanmemperbaiki

kondisipesertadidik,terutamadalammengatasimasalahkejenuhan.Upaya

inibertujuanuntukmembantupesertadidikmengatasikejenuhandengan

baik,sehinggamerekadapatmengembangkanpotensidirisecaraoptimal.

DenganiniguruBKbertujuanuntukmengatasisistem pembelajaranyang

dialamipeseratdidikkarenajikamengobatikejenuhansajaakansia-sia
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tanpamengatasisumberpenyebabnya.

Para pendidik seharusnya mengenaligejala kejenuhan belajar

sesegra mungkin, mengingat dampak yang ditimbulkan. Dengan

memahamigejala tersebut,mereka dapatmengambiltindakan yang

diperlukanagarmasalahkejenuhantidakberdampaklebihburuk.Dengan

demikian,pendidik dapatmencegah terjadinya penurunan motivasi,

peningkatanrasabosan,ataukonsekuensinegativelainnyayangdapat

merugikanpesertadidik.Dampakburukyangbisaterjaditerhadappeserta

didikadalahstressyangakantertanam dalam diripesertadidikdalam

jangkawaktupanjang,sulitmengontrolpikirandisaatjenuh,kurangnya

kefokusan dalam belajardan bekerja,motivasibelajarrendah,mental

terganggu,fisikdan mentalmelemah,keberlangsung saatmenempuh

pendidikan,dalam kehidupan juga peserta didik secara tidak sadar

mengalamikejenuhan setiap mengahadapisuatu permasalah dengan

kondisikognitifyang kurang stabil.Dengan demikian masalah diatas

pentingdanmenarikuntukditelitimenjadipentingkarenamasalahdiatas

jikatidakditindaklanjutiakanadadampaknegatifyanglebihberat,oleh

karenaitupentinguntukditelusurulebihlanjutdandiberikanupayaupaya

penanganan.

B.IdentikasiMasalah

Teridentifikasiduafaktorpenyebabmasalahkejenuhanbelajar,yaitu

faktorinternaldaneksternal.Faktorinternalmeliputikurangnyakesadaran

pesertadidik,sementarafaktoreksternalmelibatkankurangnyamotivasi

belajar.Untukmengatasimasalahini,disarankanbebrapaalternatifsolusi

terhadapsikapdanperilakupesertadidik.Salahsatualternatifsolusinya

adalahmelaksanakanlayanankonseling kelompokdenganpendekatan

spiritual.

Melaluilayanankonselingkelompok,berbagaipendekatankonseling

dapatlebih mudah diterapkan.Peserta didik yang menjadianggota

kelompokakanmendapatkanmanfaatdarikegiatankonselingkelompokini.
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Kenselingkelompokakanmendapatkanmanfaatdarikegiatankonseling

kelompokini.Konselingkelompokmerupakanlayananyangbertujuanuntuk

mengatasimasalahkonseli.Dalam pelaksanaankonselingkelompok,telah

disepakatibeberapaalternatifsolusiyangdapatdigunakanuntukmengatasi

kejenuhan belajarpeserta didik.Berikutadalah alternatifsolusiyang

diusulkansebagaiberikut:

1. PendekatanRationalEmotifBehavioralTherapi(REBT)islamidenganmenggunkan

Teknikseltalkdanmodelingmelaluipendekataninidapatmerubahpemikiranyang

menyebabkankejenuhanbelajar.

2.PendekatankonselingQur'anidenganmenerapkanlangkah-langkahterapiyang

telahdiajarkanolehparasufiyang berlandaskanAl-Qur'andanSunnahNabi

Muhammadsawdapatmerubahsikapkejenuhandalambelajar.

3.Layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan spiritualdengan

konselingQur'aniterapifitrahmelaluikonselingkelompokmenggunakanterafifitrah

dalamkonselingQur'aniyangberlandaskanAl-Qur'andanSunnahNabiMuhammad

sawdapatmengentaskanmasalahkejenuhanbelajar.

C.PembatasanMasalah

Dalam penelitianiniyangakandifokuskanpadalayanankonseling

kelompokmenggunakanpendekatanspiritualdengankonseling Qur'ani

terapifitrahuntukmengentaskankejenuhanbelajarpesertadidikyaitu,

kurangnyakesadarandalam diripesertadidik,kurangnyamotivasibelajar,

dankurangfokusdalam belajar.Sementaraini,subjekpenelitiannyaadalah

pesertadidikkelasXISMKITNurulMukhlisinNWDIyang teridenifikasi

kejenuhanbelajarberjumlah5orang.

D. RumusanMasalah

Berdasarkan analisismasalah yang telah diuraikan diatas,maka

rumusanmasalahpermasalahannyasebagaiberikut:

1. BagaimanaprofilkejenuhanbelajarpesertadidikSMKITNurulMukhlisin

NWDI2023/2024?
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2.Bagaimana efektifitas layanan konseling kelompok menggunakan

pendekatanspiritualdengankonselingQur'aniterafiuntukmengatasi

masalah kejenuhan peserta didik SMK IT NurulMukhlisin NWDI

2023/2024?

E.TujuanPenelitian

1. UntukmenganalisisprofilkejenuhanbelajarpesertadidikSMKITNurul

MukhlisinNWDITahunPelajaran2023/2024

2.Untuk menganalisis efektifitas layanan konseling kelompok

menggunakanpendekatanspiritualdengankonselingQur'aniterafifitrah

dalammengatasikejenuhanbelajarpesertadidikSMKITNurulMukhlisin

NWDITahunPelajaran2023/2024

F.ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:

1. Manfaatteoritis

Dalam hasilpenelitianinibisadimanfaatkanuntukrefrensibagi

peneliti lainnya,sebagai sumbangan konseptual dalam rangka

mengembangkanBimbingandanKonselingdisekolahkhususnyadi

sekolahmenengahatas

2.Manfaatpraktis

a.Pesertaddik

Dalam penelitian ini,penelitiberharap dapatmembantu

pesertadidikdalammengatasimasalahkejenuhanbelajar.

b.GuruBK

BagiguruBimbingandanKonselingdiharapkanmelaluihasil

penelitian inibisa menjadimotivasiuntuk melaksanakan dan

menerapkan layanan konseling kelompok menggunakan

pendekatan spiritualdengan konseling Qur'aniterafifitrah agar
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permasalahan siswa dapatdiselesaikan dengan baik,sehingga

siswadapatberkembangsecaraoptimal.

c.Peneliti

Bagipenelitiselanjutnyabisameningkatkanpengetahuan

danketerampilandalamlayanankonselingkelompokmenggunakan

pendekatan spiritualdengan konseling Qur'aniterafifitrah bisa

dijadikansebagairujukanpenelitian.

d.Sekolah

Penelitianinidiharapkandapatmenjadireferensibagiguru

sebagaimateristudidalammemberikanpengajaran.
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BABII

LANDASANTEORI

A.KajianTeori

1. KejenuhanBelajar

a.PengertianKejenuhanBelajar

Secara psikologis,belajar dapat didefinisikan sebgaiproses

perubahantingkahlakuyangterjadimelaluiinteraksidenganlingkungan

untukmemenuhikebutuhanhidup.Perubahantersebutakantampak

dalamberbagaiaspektingkahlaku.Pengertianbelajarmenggambarkan

usahaindividuuntukmenghasilkanperubahantingkahlakuyangbaru

sebagaihasildaripengalamandaninteraksiyang dilakukandenan

lingkungansekitarnya(Asreya,2022).Namun kejenuhandalam proses

belajaradalahkeadaanpsikologisyangdialamiolehpesertadidik,di

manamerekamerasakanrasabosanterhadapaktivitasbelajardan

akibatnya,motivasimerekamenurun.(Kristanto,2016).

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pemahamantentangbelajarsebagaiprosesperubahantingkahlakudan

kesadaranterhadapkejenuhansebagaikondisiyangmempengaruhi

motivasipesertadidikmemberikanwawasanpentingbagipendidikdan

ahlipendidikdalm mengembangkanstartegipembelajaranyangefektif

danmendorongkeberhasilanbelajarpesertadidik.

MenurutHakim (dalam (Fatmawati,2018)jenuhdalam belajaradalah

keadaanpikiranseseorangsaatmengalamikebosanandankejenuhan

yangluarbiasasehinggamenimbulkanrasakeengganandantidak

bersemangatdalam kegiatanbelajar.MenurutKamusBesarBahasa

Indonesia(KBBI),jenuhmemilikiartibosanataumerasajemu,sementara

kejenuhanadalahkeadaanyangmenyebabkanrasajenuh.Lebihlanjut,

kejenuhanmencerminkankelelahandankebosanandimanasystem
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rasionaltidak dapat berfungsisebagaimana diaharapkan ketika

memproses informasiatau pengalaman baru.menurutSyah (dalam

Kristanto,2016).

Dalamprosesbelajar,selainmengalamikelupaan,pesertadidikjuga

sering mengalamikeadaannegatifyang disebutjenuhbelajar.Jika

pesertadidikmengalamikejenuhaniniselamaprosespembelajaran,

akibatnyamerekaakanmerasalelahdansia-siadalm upayabelajar

mereka.Daripendapattersebut,dapatdisimpulkanbahwajenuhadalah

suatukondisidimanaseseorangmerasajemu,bosan,danlelahsecara

ekstrem,yangmenyebabkanrasalesu,kurangsemangat,kehilangan

gairah,ketidak berfungsian system akal,serta kegagalan dalam

melakukankegiatanbelajar.Halinimengakibatkanketiadaankemajuan

dalmprosesbelajar.

b.Ciri-CiriKejenuhanBelajar

Hasilbelajarpesertadidiktidakakanoptimalbahkandenganwaktu

yangcukuplamajikakejenuhanbelajarsudahmelekatpadapeserta

didik,otaktidakbekerjasepertiyangdiharapkankarenakondisijenuh

(Kadiretal.,2022).

Tanda-tandakejenuhanbelajaradalahsebagaiberikutmenurutSyah

(dalamSari,2019):

1).Tidakadaperkembangandalam memperolehpengetahuandan

keteramapilanselamaprosespembelajaran.Pesertadidikakan

merasa bosan ketika merasa bahwa pengetahuan dan

keterampilanyangmerekaperolehdaribelajartidakbertambah,

sehinggawaktuyangmerekahabiskandalambelajarterasasia-

sia.Sebagaicontoh,merekamungkinmerasatidakmemiliki

informasibarumeskipunsudahmempelajarinya.

2). Ketika mengalamikejenuhan,pikiran tidak dapatbekerja

sebagaimana yang diharapkan dalam memprosesinformasi
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ataupengalaman,sehinggaterjadistagnasi.Pesertadidikyang

sedangdalam kondisijenuh,system rasionalnyatidakdapat

berfungsisesuaiharapanketikamengolahberbagaiinformasi

yang diterima atau menghadapipengalaman baru.Sebagai

contoh,merekamungkinmengalamikesulitandalammengingat

banyakinformasipelajaranyangtelahdiberikan.

MenurutPines(dalam Rohman,2018)menjelaskanbahwaterdapat

beberapaciri-cirikejenuahnbelajaryangmeliputi:

1) Kelelahan emosional,yang ditandaidengan rasa bosan,

mudahtersinggung,seringberkeluhkesah,cepatmarash,

mudahtersinggung,putusasa,merasatertekan,danmerasa

tidakberdaya.

2)Kelelahanfisik,yangditandaidengangejalasepertilapar,

sakitkepala,demam,kesulitantidur,mual-mual,gelisah,dan

perubahankebiasaanmakan.

3)Kelelahan mental, yang ditandai dengan perasaan

ketidakberdayaan, merasa tidak mampu untuk

menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan,rendah diri,dan

kesulitandalambersosialisasidenganteman-teman.

4)Kehilangan motivasi,yang ditandaidengan rendahnya

penghargaanterhadapdirisendiri.Pesertadidikcenderung

tidakpernahmerasapuasdenganhasilkerjamerekadan

merasabahwamerekatidakpernahmelakukanssesuatu

yangbermanfaatbagidirimerekasendirimaupunoranglain.

Denganmengenaliciri-ciriini,diharapkandapatlebihmudahuntuk

mengidentifikasidanmengatasikejenuhanbelajarpesertadidik.

SelainpendapatdiatasmenurutDaryanto(dalamTanjung&Namora,

2022)beberapaciri-ciridarikejenuhanbelajar,diantaranyakelelahan
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indradankelelahanmental.

Berdasarkanpenjelasandiatas,dapatdisimpulkanbahwatanda-

tandakejenuhanbelajarmeliputikelesuan,rasamalas,dankurangnya

semangatdalam prosesbelajar,yang berakibatpada kemunduran

dalam perkembanganbelajar.Olehkarenaitu,pentinguntukmengolah

informasidanpengalamandenganmotivasiyangtinggidalambelajar.

c.Faktor-FaktorYangMempengaruhiKejenuhanBelajar

Menurut(Kotimah,2018)kejenuhandalamaktivitasbelajarseringkali

disebakanolehprosesbelajaryangberlangsunglama.Beberapafaktor

yangmenyebabkankejenuhanbelajarantaralain

1) Kurangnya variasi dalam cara atau metode belajar.

Kejenuhandapatdisebabkanolehkurangnyavariasidalam

penyajian kegiatan pembelajaran,yang tidak mampu

menciptakanperhatian,motivasi,danminatpesertadidik

terhadappelajaran,guru,dansekolah.Untukmengatasihalini,

diperlukan variasi internal dalam penyajian kegiatan

pembelajaran.Penggunaan metode pembelajaran yang

sama secara terus menerus dapatmenjadipenyebab

kebosanandalambelajar.

2)Pembelajaranterbataspadalokasitertentu.

Belajaryang hanyadilakukanditempattertentudengan

kondisiruanganyangsamasepertimeja,kursi,danlain-lain,

sertafaktor-faktorsepertidinding,luasnyaruangan,ventilasi,

dansebagainya.Jikakondisiruangantidakberubah,halini

jugadapatmenyebabkankebosanandalam belajar.Oleh

karenaitu,pentinguntukmencobamempelajariSebagian

besarpelajaranditempatlainagarinformasiyang telah

dipelajaritetapterjagadalam pikiransaatmenghadapiujian

atautes
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3)Keteganganmentalyangberkepanjangansaatbelajar.

Kejenuhan belajardapatmenyebabkan kelelahan mental

yang signifikan. Kelelahan ini dapat mengakibatkan

kebosanan dalam belajar.Kelelahan tersebutmerupakan

sinyaldarijiwadanemosiyangtelahmenggunakanenergi

merekasecaramaksimal.

Adatigafaktorpenyebab keletihanmentalpesertadidik

sebagaiberikut:

1) Dampak negatifkecemasan yang munculakibat

kejenuhan:salah satu faktorpenyebab keletihan

mentalpadapesertadidikadalahdampaknegatif

darikecemasanyangtimbulakibatkejenuhanbelajar.

Kejenuhantersebutdapatmemicurasacemaspada

pesertadidik,yangakhirnyamenyebabkankeletihan

mental.

2)Tuntutan standaryang tinggidalam bidang studi

tertentu:peserta didik mungkin merasa tertekan

karenamerekamerasaperlumemenuhistandaratau

kriteriayangtinggidalam bidangstuditertentu.Jika

pesertadidikmerasabosansaatmempelajaribidang

pelajaran tersebut,halinidapat menyebabkan

keletihanmental.

3)Situasiyang menantang dan kompetitif:keletihan

mental akibat kejenuhan belajar juga dapat

disebabkan oleh situasiyang menantang dan

kompetitif.Pesertadidikyangberadadalam situasi

sepertiitumungkinmerasaperlumelakukanusaha

ekstradanmenghadapitekananpikiranyanglebih

besar,yang pada gilirannya dapatmenyebabkan
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kelelahanmental.

Berdasarkanpenjelasandiatas,dapatdisimpulkanbahwa

faktor-faktoryangmenyebabkankejenuhanbelajarpadapeserta

didikantaralain adalah durasipembelajaran yang berlangsung

cukup lama,metode pembelajaran yang monoton atau kurang

bervariasi,belajarditempattertentu tanpa adanya perubahan

ruangan,danmunculnyaketeganganmentalyangkuatdanberlarut-

larutsatbelajar.Kejenuhanbelajarinijugadapatdisebabkanoleh

keletihanpadaIndera,keletihanfisik,dankeletihanmental,yang

merupakanfaktorutamayangmemicumunculnyakejenuhanbelajar.

MenurutTohirin (dalam Kotimah,2018)kejenuhan belajar

ajaranagamaislam terjadisaatseseorangmenghabiskanwaktu

tertentu dalam mempelajariajaran agama islam tetapitidak

memperolehhasilyang diharapkan.Dalam kontekskeberhasilan

akademikpesertadidik,faktorhidayahmemilikiperananyangsangat

penting.Meskipun seseorang berusaha dengan sebaik-baiknya

tanpapetunjukdariAllah,tdiakjarangpesertadidiktersebuttidka

mencapai hasil maksimal bahkan mengalami kegagalan.

Kepemimpinan dalaperspektifislam dianggap sebagaitindakan

yangaktif,bukanpasif.Jikantidakadatindakanyangdilakukan,

makatidakakanadapetunjuk.Olehkarenaitu,untukmencapaihasil

belajaryangmaksimal,pesertadidikperlumelakukanupayabelajar

dengan maksimal,dengan menyertakan doausahadan seiring

dengankesiapanmereka.

Menurut(Khotimah,2018)faktoreksternalkejenuhanbelajar

tersebutsebagaiberikut:

1) PengaruhLingkungan

Lingkungan disekolah merupakan bagian penting dari

kehidupanpesertadidik.Terdapatduajenislingkunganyang
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mempengaruhibelajarmereka,yaitulingkunganalam dan

lingkungansosialbudaya.Keduannyamemilikidampakyang

signifikanterhadapprosesbelajarpesertadidikdisekolah.

2)PeranSaranadanFasilitas.

Sarana pendidikan, seperti gedung sekolah yang

mendukung dan pengolaan kelas yang efektif,memiliki

peranan penting. Penempatan peserta didik secara

proporsionaljugamerupakanfaktoryangseringterabaikan.

Selainitu,fasilitasyangadadisekolahjugasangatpenting

dan tidak boleh diabaikan. Ketersediaan buku di

perpustakaanjugamempengaruhikualitassebuahsekolah.

3)PeranGuru

Guruadalahelemanmanusiayangsangatpentingdalam

pendidikan.Kehadirangurusangatlahkrusial,karenatanpa

guru,prosespembelajarantidakdapatberjalandisekolah

tersebut.Kemampuangurudalam berkomunikasidengan

pesertadidiksangatlahpenting,karenagurumemilikiperan

yangvitaldalammemberikanpembelajaran.

Berdasarkanuraiandiatasdatadipahamifaktoreksternal

darikejenuhan belajaryakni;fakorlingkungan yang menjadi

kehidupanseharisehariyangdialamipesertadidik,saradanfasilitas

disekolahjugamenjadikebutuhanyangmendukunguntukpeserta

didik dalam kenyamanan belajar,dan guru adalah seseorang

berpenting dalam pendidikan yang mengajaridan membimbing

pesertadidik.

2.KonselingKelompok

a.PengertianKonselingKelompok

Secaraetimologis,istilahkonselingmemilikiasal-usuldaribahasa
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Latin,yaitu ”consilium”yang berarti”dengan”atau ”Bersama”yang

digabungkandengan”menerima”atau”memahami”.Sementaradalam

bahasaAnglo-Saxon,istilahkonselingberasaldari”sellam”yangberarti

”menyerah”atau”menyampaikan”.Konselingmerujukpadahubungan

tatap mukaantaraduaindividu,yaitu konselordan klien,dimana

konselor menggunakan kemampuan-kemampuan khusus yang

dimilikinyauntukmenciptakansituasipembelajaran.

Layanankonselingkelompokadalahlayanankonselingperorangan

yangdilaksanakandidalamsuasanakelompokdisanaadakonselordan

adaklienyaituparaanggotakelompokdiamanaadapengungkapandan

pemahaman masalah klien,penelurusan sebab-sebab timbulnya

masalah,upayapemencahanmasalah,kegiatanevaluasidantindak

lanjut(Prayitno,2015:311).MenurutSmith(dalamIndriasari,2016)konseling

kelompokmerupakansebuahlayananyangbertujuanuntukmembantu

individu dalam mengatasidan mengurangimasalah pribadimelalui

interaksi dalam dinamika kelompok. Dengan demikian, dapat

disimpulkanbahwakonseling kelompokadalahsuatuusahadalam

menyelesaikan masalah pribadinyadengan memanfaatkan dinamika

kelompoksebagaisaranauntukmencapaiperkembanganyangoptimal

b.TujuanKonselingKelompok

Konselingkelompokumumnyabertujuanuntukmengembangkan

keterampilansosialpesertadidik,terutamadalmhalkomunikasi.Dengan

melaluilayanan konseling kelompok,masalah-masalah yang dapat

menghambatsosialisasidankomunikasipesertadidikdapatterungkap

dandiatasimelaluipendekatanyangberagam.Halinimemungkinkan

kemampuansosialdankomunikasipesertadidikuntukberkembang

seacara optimal.Melaluikonseling kelompok,peserta didik dapat

mengatasimasalahmerekadenganmemanfaatkandinamikakelompok.

Dengandemikian,dapatdisimpulkanbahwatujuanutamakonseling

kelompokadalahuntukmengembangkanketerampilansosialpeserta
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didikdalammengatasimasalahnyatadenganmembahastopiktertentu

(Sari,2019).

MenurutKemendikbud Bimbingan dan Konseling (2016)tujuan

konselingkelompokadalahmempasilitasipesertadidikataukonseli

untuk mngembangkan kemampuan mengatasisituasikehidupan,

membuatkeputusanyangbermaknabagidirinyadanberkomitmen

untukmewujudkankeputusandenganpenuhtanggungjawabdalam

kehidupannyadenganmemanfaatkankekuatanatausituasikelompok.

SedangkanmenurutPrayitno(dalam Fitri&Marjohan,2016)tujuan

umum dari konseling kelompok adalah untuk meningkatkan

kemampuansosialisasipesertadidik,terutamadalam halkomunikasi.

Melaluikonseling kelompok,hal-halyang dapatmemhambatatau

mengganggu sosialisasi dan komunikasi peserta didik dapat

diungkapkanmelaluiberbagaimetode,sehinggakemampuansosialisasi

dankomunikasipesertadidikdapatberkembangsecaraoptimal.

c.Tahapan-TahapanKonselingKelompok

Dalam kosneling kelompok terdapattahapan-tahapan konseling

kelompok(Fahmi&Slamet,2016),tahapantersebutdijelaskansebagai

berikut;

1) TahapanAwal.

Tahapanawaldalam konselingkelompokmeliputiorientasi

dan eksplorasi,yang mencakup sikap terbuka,berdo'a,

menjelaskan konsep konseling kelompok,tujuan konseling

kelompok,prosespelaksanaankonselingkelompok,sertaprinsip

-prinsipdasaryangmengaturkonselingkelompok.

2)Tahapanperalihan

Tahapaniniadalahuntukmembangunkepercayananggota

kelompokmendorongdalam menghadapirasatakutdengan
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menjelaskan Kembalikegiatan konseling kelompok,bertanya

mengenai kesiapan anggota kelompok apabila anggota

kelompok belum siap memasukilangkah selanjutnya dan

memeberikan contoh masalah yang akan dibahasdidalam

kelompok.

3)Tahapketiga

Prosesintidarikonselingkelompokmenjelaskanmasalah

pribadiyangdikemukakanolehanggotakelompok.Langkah-

langkahpadatahapankegiatansebagaiberikut;

a)Anggota kelompok mengemukakan masalah pribadi

secarabergantian.

b)Menetapkan permasalah yang akan dibahas terlebih

dahulu.

c)Membahassecaratuntasmasalahyangsudahdipilih.

d)Selingan.

e)Anggota kelompok ditekankan untuk berkomitmen

terhadap masalahyang akandibahasdengantujuan

menyelesaikanmasalahtersebut.

4)Tahappengakhiran

Tahap pengakhiran konseling ditandaioleh perubahan

perilaku anggota kelompok.Langkah-langkah dalam tahap

pengakhiransebagaiberikut:

a)Mengkomunikasikan bahwa sesikonseling kelompok
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akansegeraberakhir.

b)Memberikankesempatanbagianggotakelompokuntuk

menyampaikankesandanevaluasikemajuanyangtelah

dicapaiolehmasing-masingindividu

c)Membahas rencana kegiatan selanjutnya setelah

berakhirnyasesikonselingkelompok.

d)Ucapanterimakasih.

e)Berdo'a.

f) Perpisahan.

d.Asas-AsasKonselingKelompok.

Dalam konseling kelomok,terdapatbeberapa asasyang harus

diperhatikansepertiyangdijelaskanoleh(PrayitnodanErman,2015:115)

berikutadalahparafprasedaripenjelasanasas-asastersebut:

1) Asaskerahasian

Asasinimemilikiperanpentingdalam layanankonselingkelompok,

dimanasetiapanggotakelompokdiharapkanmenjagakerahasiaan

informasiataudatayangdibahasdalam sesikonselingkelompok,

karenamasalahyangdibahasbersifatpribadi.

2)Asaskesukarelaan

Asasinimengarahkananggotakelompokuntukberpartisipasisecara

sukarela,tanpaadapaksaan,dalam mengemukakanpendapatdan

tanggapanmereka.
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3)Asasketerbukaan

Asasinipentingbaikbagikonselormaupunkiendalam kelompok.

Keerbukaan dan kejujuran diperlukan untuk menghindari

kekhawatirandankeraguandalamkelompok.

4)Asaskegiatan

Asasinimenekankanbahwakelompokhanyaakanmencapaihasil

jikasetiap anggotakelompokaktifterlibatdalam kegiatanyang

ditetapkanuntukmencapaitujuankonseling.

5)Asaskenormatifan

Dalam konselingkelompok,pentingbagisetiapanggotakelompok

untukmenghormatipendapatoranglaindantidakbertentangan

dengannorma-normayangberlaku.

6)Asaskekinian

Asasinimengarahkanpembahasanpadakegiatandanmasalah

yang sedang dialamiolehklienpadasaatsekarang,tanpaada

penundaan.

3.TerapiFitrahDalmKonselingQur'ani(Korini)

a.PengertianKonselingQur'ani

Menurut(Prayitno dan Erman,2015:107)konseling adalah suatu

prosespemberianbantuanyangdilakukanolehseseorangahliyang

disebutkonselorkepadaindividuyangdisebutklienmelaluiproses

wawancarakonseling.Tujuandariprosesiniadalahuntukmembantu

klienmengatasimasalahyangdihadapinya.Istilahkonselingjugasering

disebutsebagaipenyuluhanyangsejalandenganistilah”bimbingandan

penyuluhan”yangseringdigunakansecarabersamaan.Berdasarkan
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pengertiantersebut,dapatdinyatakanbahwakonselingadalahkegiatan

tatapmukadimanabantuandiberikankepadakliendengantujuan

untukmengatasimasalahyangdialaminya.

Istilah ”Qur'an”tidak berartibahwa proses pencarian diridan

penyembuhanhanyabergantungpadaAl-Qur'an(wahyutertulis,yaitu

ayat-ayatQauliyah).Dalam konsepQur'ani,wahyutaktertulis(ayat-ayat

Kauniyyah,yaitu ayat-ayatdialam semesta),termasuk hadistNabi

Muhammadsaw,danpeninggalanorang-orangsalehjugadigunakan.

SemuaitudiwakiliolehistilahQur'ani.Dalam konselingmenggunakan

pendekatan Qur'ani,digunakan metode non-medis untuk untuk

menyembuhkanpenyakitspiritualdanmental,denganmemanfaatkan

ayat-ayatdansunnahNabiMuhammadsaw sebagaisumberinspirasi

(Ridwan,2018:68).

Berdasarkanpenjelasandiatas,dapatdisimpulkanbahwakonseling

Qur'aniadalahsuatukegiatanbimbinganyangdilakukanolehseorang

konselorkepadakliennyadengantujuanmembantudalam memahami

dan menerapkan prinsip-prinsip syariatIslam dalam menyelesaikan

masalah. Melalui konseling Qur'ani, diharapkan individu dapat

mengembangkandirisecaraoptimaldanmenjadihambaAllahyang

menjauhiperbuatanmaksiatsertamelaksanakanibadahkepadaAllah

SWTdenganIkhlas.

b.KarakterKonselingQur'ani

Menurut(Albarietal.,2022)konselingQur'animenggunakanAl-Qur'an

dalam sebagaiupayapenyembuhankarenaAl-Qur'andiangapsebagai

obatterbaik,sebagaimanadinyatakanolehSayyidinaAlibinAbiThalibra.

Al-Qur'andianggapsebagaiobatsempurnauntukpenyakitjiwa,penyakit

fisik,masalah dunia,dan masalah akhirat.Konseling menggunakan

pendekatantadabburAl-Qur'andalamperjalananspiritual.Pentinguntuk
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merenungkan dan berdialog dengan Al-Qur'am agar dapat

memeperolehmanfaatnya.Adaempattingkattadabburyangdisebut

olehImam Ja'faral-Shadiq,yangdijelaskanolehHasanMustafaviuntuk

penyembuhan.Tingkat-tingkatannya adalah sebagaiberikut(Ridwan,

2018:78):

1) Ibarat(ibarat),dimanaorangkebanyakan,terutamayangawam,

hanyamemahamiAl-Qur'ansecarapermukaandalam bahasadan

tafsir.Merekamerasapuasdenganpemahamanyangterbatasini.

2)Isyarat(isyarat),dimanaorang-orangyangistimewadanmemiliki

pengetahuan lebih mendalam dapat memahami Al-Qur'an

berdasarkanpenafsiranilmudankelebihanyangdimilikidalam hati

nuranimereka

3)Lathaif,dimanapemahamanyangsangatmendalam hanyadapat

dicapaimelaluipencerahanbatiniah,yanghanyadapatdicapaioleh

beberapaindividutertentu,sepertiparawali.

4)Haqaaiq(hakikat-hakikat),dimanapemahamanyangutuhdankokoh

tentang Al-Qur'andicapaimelaluitingkatkeyakinanpenuh,yang

hanyadapatdicapaiolehNabidandiketahuiolehAllah.Tingkat

keempatinimewakilihakikatAl-Qur'anyanghanyadiketahuioleh

AllahdanNabi-Nya.

c.PengertianTerapiFitrah

MenurutNajati(dalam Ridwan,2018:214),kesimpulanyangdihasilkan

setelah menganalisis ayat-ayatadalah bahwa fitrah memeilikisifat

sebagaiagamayang benar,memilikipotensiuntukmengenalidan

mengesakanAllah,cenderungkepadakebenaran,dantidakmengalami

penyimpangan.Dengandemikian,jikaseseorangtidakberimankepada

AllahSWT,berartimerekamelawanfitrahnya.Hidup dalam keadaan

bertentangnadenganfitrahberartihidupdenganmelakukanbanyak

kesalahandanpenyimpangan,karenapotensibawaanyangseharusnya
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dikembangkantidakterlaksana.

d.TujuanTerapiFitrah

Tujuan terapifitrah,sebagaimana disampaikan oleh (Ridwan,

2018:229),adalahuntukmemungkinkanseseorangKembalikefitrahnya

dan memperkuatiman yang tertanam didalam hati,sepertiyang

diilustrasikanolehAllahSWT:

Artinya; ”sesungguhanya orang-orang mukmin yang
sebenarnyaadalahmerekayangberiamankepadaAllahdan
Rasul-Nya,kemudianmerekatidakragu-ragu,danmereka
berjihaddenganhartadanjiwanyadijalanAllah.Mereka
itulahorang-orangyangbenar(QS.Al-Hujurat[49]:15).

TujuankonselingQur'aniyangagungtersebutmenyatakanbahwa

setelahseseorangberiman,iaharusberjuangdengansepenuhhatidan

jiwa,bahkanmengorbankanhartabenda,dalam rangkamenegakkan

kebenarandankebajikanatasjalanAllahTa'ala.Pencapaiantujuanyang

muliainimerupakansuatuidealyangperludicapaidengankesabaran

danLangkah-langkahbertahap.

e.ObjekPenyembuhanTerapiFitrah

Ridwan(2018:74)padadasarnnyaterdapatduaelemendalam diri

manusia,yaitu roh dan badan,atau jiwa dan ragu.Namun,sering

perkembangan zaman,istila-istilah sepertihati,diri,dan jiwa juga

digunakan.MenurutSyehRoberFrager(2002),istilah-istilahlainyang

lebihpopularadalahmental,spiritual,moral,danfisik.Rincianmengenai

objekatausasarandarisetiapaspektersebutadalahsebagaiberikut:

Pertama,aspekspiritualberkaitandenganperasaan,yangterhubung

denganruh,semangat,ataujiwa,sertaberhubungandenganagama,

keimanan,kesalehan,danhal-halyang bersifattransendetal.Apabila

aspekperasaaninidiperkuat,makaakanmencapaiintiperasaandi

dalamhati.
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Kedua,sasaran mental.Dalam psikologi,mentalberhubungan

denganpikiraningatan,atauyaglebihdikenaldenganfungsikognitif.

Ketiga,sasaranmoral.Terdapattigaistilahyangdigunakanuntuk

aspekini,yaitumoral,akhlak,danetika.Moralmerujukpadaaturanatau

nilai-nilaidalamsikapdanperilakuyangmerupakanhasildarilingkungan

sosial.Akhlakmerujukpadaaturanataunilia-nilaiyangbersumberdari

wahyudansunnahNabiMuhammadsaw.,sementaraetikamerujuk

padaaturannilai-nilaiyangberasaldaripemikiranfilosofis.

Keempat,sasaranfisik.Aspekfisikmelibatkantubuhmanusia,melalui

ujung rambut.Beberapagangguanfisikdapatdiobatimelaluiterapi

munajatataumelaluimetodemedis.

f. TahapanTerapiFitrah

Tahap-tahap umum korinimenurutRidwan (2018:128-143)ialah

sebagaiberikut;

1) MenganalisisKebutuhanKonseliAkanKorini

Analisiskebutuhanmelibatkanpenelitianterhadapkondisi

sebenarnyayangdialamiolehkonseli,apayangtelahdandilakukan

olehnya,serta bagaimana seharusnya keadaanya.Misalnya,jika

konselicenderungmalas,makakebutuhannyaadalahmenjadirajin.

Olehkarenaitu,konseloremintakonseliuntukberbagaipengalaman

danrefleksidiri,sertaBersama-samamemahaminya.Apapunyang

dikemukakanolehkonseli,konselormeyakinkannyabahwaAllah

Ta'alaakanmemberikanpengampunan,haliniberdasarkanpada

firmanAllahswt.

Artinya:Katakanlah:”Haihamba-hamba-Kuyangmelampaui
bataster-hadapdirimerekasendiri,janganlahkamuberputus
asa dariRahmatAllah,Sesungguhnya Allah dosa-dosa
semuanya.Sesungguhnya Dialah Yang Maha lagiMaha
Penyayang”(terjemahanQS.Az-Zumar[39]:53).
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Konselormenyakinkankonselidenganayatdiatas,agarkonseli

tidakberputusasaatasRahmatAllahTa'ala,sebabAllahTa'alaakan

mengampunidosa dan kesalahannya.Maka dariitu konseli

diharapkanuntukberceritadanmulaimenyadarikesalahandan

mengakuinya.

2)TadaburAyat;

Setelah konseli menyadari masalahnya dan bersedia

menjalaniterapiQur'an,konselorakanmenjelaskanayat-ayatyang

berkaitandenganjenisterapiyangdipilih.Bersama-sama,mereka

akanmemikirkandanmerenungkanayat-ayattersebut.Tujuandari

tadabburiniadalahuntukmencapaiperasaanpositifdalam diri

konselisetelahiamempertimbangkannya.Halinididasarkanpada

firmanAllahSWT:

Artinya:”(kamimengutusmereka)dengan(membawa)bukti-
buktiyangjelas(mukjizat)dankitab-kitab.Kamiturunkanaz-
Zikr(Al-Qur'an)kepadamu agarengkau menerangkan
kepadamanusiaapayangtelahditurunkankepadamereka
danagarmerekamemikirkan(QS.An-Nahl[16]:44).

Tujuan akhir dariayat tersebut adalah agar mereka

memikirkannya.Disinilah peran konselor dalam memberikan

peringatanmelaluiayatyangdipilih,dengantujuanagarkonseli

merenungkannya.Konseliperludiaktifkanuntukberfikirdenganaik,

didoronguntukmempertimbangkanapayangdinginkansebagai

hambaTuhan.Pikirannyaperludibangkitkanagariatidakmenyesal

dikemudianhari.

Artinya:”Danmerakaberkata;'sekiranyakamimendengarkan
dan memikirkan (peringatan itu)niscaya tidaklah kami
termasuk penghuni-penghunineraka yang menyala-nyala
”(QS.al-Mulk[67]:10).

Konselormenyampaikan ayattersebutuntuk memotivasi

konseliagarberpikir.Konselormengajakkonseliuntukmerenung,

memahami,danmengambilhikmahdariayat,surah,ataukisahyang
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menjadiperhatian.

3)BermusyawarahdanMenyerudenganHikmah.

Padadasarnya,proseskonselingmelibatkanmusyawarah

dandialoguntukmencarisolusi.Dalammusyawarah,konselorharus

menghormatikehendakkonselimeskipunkonselimenolakajakan

darikonselor.SikapinididasarkanpadafirmanAllahTa'ala:

Artinya:”DanjikalauTuhanmumenghendaki,tentulahberiman
semuaorangyangdimukabumiseluruhnya.Makaapakah
kamu (hendak)memaksakan manusia supaya mereka
menjadiorang-orangyangberiman?”(QS.Yunus[10]:99).

Prosesmusyawarahdilakuaknuntukmencarisolusiatas

masalahyangdihadapiolehkonseli.Prosestersebutmelibatkan

beberapaLangkah,antaralain:

a.Menyajikanberbagaialternatifsolusi.

b.Membahas setiap solusi dengan mempertimbangkan

kelebihandankekurangannya.

c.Memilih solusiyang paling sesuaidan konselibersedia

menjalaninya.

4)Berazam

Berazam adalah memilikikomitmen yang kuat untuk

mengambilkeputusan.Merencanakan saja tidak cukup,tetapi

dibituhkantekadyangkuatuntukuntukmenerapkannya.Konseli

perlu memilikitekad kuatsetelah menyadaribahwaperubahan

diperlukan,dandengankesadarantersebut,iadiberikandorongan

untukberubah.

5)Tawakal
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Setelahmembuatkeputusan,Langkahselanjutnyaadalah

tawakal.TawakalmeruapaknsikapberserahdirikepadaAllahTa'ala

setelahusahadilakukan.AL-Muhasibi(2013-2021:187)mnejelaskan

bahwa seseorang dianggap bertawakalkepada Allah ketika ia

mengakhirisegalaharapannyakepadaselain-Nya.Dengantawakal

kepada Allah,Dia akan memberiakn cukupan.Poin inijuga

ditegaskanolehAllahTa'aladalamQS.ath-Thalaq[65]ayat3:

Artinya:”DanbarangsiapayangbertawakalkepadaAllah
niscayaDiaakanmencukupkankeperluan-Nya.”

Jadidisampingdijauhkandaripenyakitataugangguanmaka

Allahjugamemberirizki,denganmencukupinya.
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g.ProsedurTerapiFitrah.

Tabel.01.TahapanKorinidalamRidwan(2018:245-246)

No Teknikmenjangkitkankeyakinan Teknik

Wawancara

1 Tahap pelibatan kosneli;melibatka kosneli
dalam korini,menjelaskanasasdantujuan
korini,danmenjelaskanprosesyangakan
diajalani

Bertanyatertutup
danterbuka

2 Tahapananalisiskebutuhanterapi.Analisis
tanda-tandaimanlemahpadakonseli,yakni
yangtampakdarigejala-gejalanya,danyang
terungkapkemudian.Tujuannyapadakosneli
bahwa ia perlu menyadaridan mengakui
masalahnya,serta siap menjalaniterapi.
Ungkap dengan Teknik muhasabah,
eksplorasi,empati,dst.

Muhasabah
Eksplorasi

3 Tahapmentadaburi,dimanakonselordan
konselimemahamidampak negative jika
imantidakberkembangdidalam hati,serta
efek positif jika iman kuat. Tadabbur
dilakukan terhadap ayat-ayat yang
membahas kehendak Allah dalam
menanamkanimandidalam hati,sertaayat-
ayatyangmenjelaskanpenciptakanmanusia
danbalasanbagimerekayangtidakberiman
(kafir).

Mengarahkan
Konfrontasi

4 Tahapanmusyawarah.Ayat-ayatyangtelah
ditadabburidigunakan untuk memperkuat
keyakinan bahwa(1)Allah itu benar-benar
ada;(2) Allah Ta'ala telah memberikan
pertolonganpadamasalampau;(3)Al-Qur'an
adalah firman Allah Ta'ala;(4)menyatakan

Emapti

Memberi
dukungan
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syahadatkepada Allah dengan baik dan
benarsebagaibuktikeimanan.Ayat-ayat
tersebutdigunakansecarakonfrontatifdan
diulang-ulang. Latihan dilakukan untuk
menyatakan syahadat dengan baik dan
benar,serta mempertimbangkan alternatif
dan keputusan konseli sesuai dengan
kondisinya.

Nasihat

5 Tahap azam.Konselidibangkitkan untuk
memiliki tekad kuat (berazam) dalam
mengimplementasikankeputusanyangtelah
diambil,karenaimanmembutuhkanusaha
yangkuatuntukmencapaikehendakAllah.

TafakurTazakur

6 Tahap terkahirtawakal.Konselidisadarkan
akan azamnya kepada Tuhan dengan
mengamalkanamalantetentu.

Menyimpulkan,
mendorong,dan
mengakhiri

B.PenelitianYangRelevan

Penelitian inimengenai(layanan konseling kelompok dengan

pendekatanspiritualuntukmengatasimasalahkejenuhanbelajarpadasiswa

SMKITNurulMukhlisinNWDIPeringgarata.Berdasarkaneksplorasipeneliti,

beberapahalyangberkaitandenganpenelitianini.

1. Penelitianyangdilakukanoleh(Aziza,2018)berjudul”KonselingQur'ani

Dalam Bentuk TerapiFitrah Dengan Menggunakan Teknik-Teknik

ReinforcementPositifUntukMengatasiAkhlakBurukPadaSiswaSMK

NW Renco Tahun Ajaran 2017/2018”.Penelitian inibertujuan untuk

mengevaluasiefekkonselingdenganpendekatanQur'anidalambentuk

terapifitrahyangmenggunakanteknik-teknikreinforcementpositifuntuk

mengatasiakhlakburuk.Temuandaripenelitianinimenyimpulkanbahwa

pemberianlayanankonselingQur'anidalam bentukterapifitrahdengan

menggunakanteknikreinforcementpositifmemilikipengaruhdalam

mengatasiakhlakburukpadapesertadidikkelasXSMKNWRencopada

tahunajaran2017/2018.
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2.Penelitianyangdilakukanoleh(Albari&Zuhri,2022)berjudul”Konsep

KosnelingQur'aniDalam MengatasiMasalahMoralMenurutRidwan”.

Penelitianinibertujuanuntukmempelajaridanmenganalisiskonsep

konselingQur'anidalam mengatasimasalahmoralmenurutperspektif

Ridwan.Temuan daripenelitian inimengindikasikan bahwa dalam

konselingQur'ani,Ridwanmenggambarkanprosesmemfasilitasiindividu

untuk mendalamial-Qur'an dan berkomunikasidengan-Nya melalui

munajat.Halinimelibatkanrefleksidanpenerimaanterhadapayat-ayatal

-Qur'andengantujuanuntukmemahamimaknanya,sehinggaindividu

dapatmemperolehpetunjukdanpemhamanyangdapatmembantu

dalampenyembuhanmasalahmoralitas.

3.Penenlitianyangdilakukanoleh(Baedowi,2020)berjudul”Konseling

Qur'aniUntukMeningkatkanKesiapanMentalSiswaKelasXSMK2

TulungagungMenghadapiUjianKenaikanKelas”.Penelitianinibertujuan

untukmengevaluasiefektivitasKonselingQur'anidalam meningkatkan

kesiapanmentalpesertadidikdalam menghadapiujiankenaikankelas.

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwasecarakeseluruhan,peserta

didik yang menerima layanan Konseling Qur'ani menunjukkan

peningkatan kesiapan mentalyang signifikan dibandingkan dengan

merekayangtidakmenrimalayanantersebut.

4.Penelitian yang dilakukan oleh (Hidiyah, 2022) yang berjudul

”ImplementasiKonseling Qur'aniTerhadap Perilaku Madaptive Anak

Broken Home”bertujuan 1)untuk mengetahuibagaimana perilaku

maladaptifanak broken home 2)untuk mengetahuibagaiamana

implementasikonseling Qur'aniserta hasilhasildalam mereduksi

perilaku maladaptif anak broken home. Hasil penelitian ini

mengemukakanbahwaanakbrokenhomedenganperilakumaladaptif

sering mendapatkan labelburuk darimasyarakatyang membuat

mereka merasa tidak diharapkan.Haltersebutkarena kurangnya

pengertiansertaempatidarikeluargadanmasyarakat.
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5.Penelitianyangdilakukanoleh(Ekayani,2018)yangberjudul”Efektivitas

KonselingQur'aniTerhadapKesejahteraanSujektifIbuYangMemiliki

AnakBerkebutuhanKhusus”.Penelitianinibertujuanuntukmengetahui

pengaruhKonselingQur'aniterhadapkesejahteraansubjektifpadaibu

yang memiliki anak berkebutuhan khusus.Hasil penelitian ini

mengemukakankonselimerasakanperubahanyaknimerasalebihpuas

darikehidupannya,sertamampumemunculkanefekpositiflebihsering

daripadaefeknegativedalam kehidupansehari-hari,sepertimerasa

tenang,bersyukur,menerimakeadaan,mendapatpencerahan,tidak

mudahkesaldanmarah.Konselijugamendapatkanmetodebaruuntuk

mengtasipermasalahandalamkehidupan.

Daripenjelasansebelumnya,terdapatperbedaandalam judulpenelitian

yangakanpenelititeliti,baikdalam objekpenelitianmaupunmasalahyang

diamati.Namun,persamaanyangditemukandalam beberapapenelitiandi

atasadalahpenggunaankonselingQur'ani.Faktorinimenguatkanpenelitian

ini,bahwapenerapankonselingQur'anidapatmemberikanbantuanbagi

pesertadidikdalammengatasimasalahkejenuhanbelajar

C.KerangkaBerpikir

Kerangkaberpikirmerupakansintesatentanghubunganantaravariabel

yangdisusundariberbagaiteroriyangtelahdideskripsikan,selanjutnyadi

analisissecarakritisdansistematis,sehinggamenghasilkansintesatentang

hubunganantarvariableyangditeliti(Sugiyono,2021)

Padadasarnya,setiapmanusiadilahirkandalam keadaanfitrahyang

murni.Namun,adabeberapafaktorbaikdaridalamdirimaupunlingkungan

sekitaryangdapatmempengaruhiperilakumereka,khususnyakesadaran

diridanmotivasibelajaryangrendah,ketidakmampuanuntukfokussaat

belajar,minatyanghanyatertujupadabeberapapelajarandangurusaja,

sertapandangansekolahsebagaitempatbermainsemata.Perilaku-perilaku

tersebuttimbulkarenaadanyaduafaktorutama,yaknifaktorinternalyang
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bersumberdaridalam diriindividu,sertafaktoreksternalyangberasaldari

lingkungansekitarmereka.

Kejenuhanbelajarsendirimerupakanhalyangsangatlangkauntukbisa

diperhatikanolehsetiapgurudikelasapabilagejalakejenuhan(burnout

syndrome)dibiarkan akan menimbulkan efek negatifseperti,stress

berkepanjangan,namunmasalahinibelum teratasisecaratuntas.Dengan

demikianmasalahinipentingdanmenarikuntukditelitidandiberikanupaya

-upayapenangananuntukmengatasikejenuhanbelajar.Dengandemikian

dalam rangkamengatasipermasalahantersebutperluadannyaalternatif

solusi.Adapun alternatifsolusiyaitu dengan menerapkan konseling

kelompokmenggunakanpendekatankonselingQur;aniterapifitrah.Tujuan

adalahadalahagarpesertadirikKembalimenjadifitrahyangsucidan

tumbuhdenganoptimalatausecaravertikal(tumbuhketasmenujuTuhan).

Dalam proseskonseling,konselimemilikikesempatanuntukberbagai

masalah yang dihadapinya,sehinggakonselordapatmembantu dalam

mencarialternatifsolusiyangsesuai.Salahsatupendekatandalamkoseling

adalahkelompokfitrah,dimanalayananbimbingandankonselingdiberikan

kepadakonselidenganmenekankanpadapartisipasiaktifdantanggung

jawabindividu.Konselorberperansebagaimitrayangmembantukonseli

dalam merenungkansikapdanperanmerekasendiri,sertamencaricara

terbaikuntukmengatasimasalahdihadapi.
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Berdasarkankerangkaini,penelitianakanmengikutialurpikirberikut:

Gambar01.BaganKerangkaBerpikir

KejenuhanBelajar

Ciri-ciri

Kelelahanemosional,
kelelahanfisi,kelelhanmental,

kelelahanmotivasi.

Caramengatasinya;

Menerapkan konseling
Qur'anidenganjenisterapi
fitrah.

Faktorpenyebab;

1. Kurangkesadarandalam diri
pesertadidik

2.Motivasibelajarrendah

3.Kurangfokussatbelajar

4.Metode belajar yang

Setelahmenjalanikonselingmereka
menyadari kesalahan-kesalahan
dan dapat menghilangkan
kelelahan emosional,fisik,mental,
kelelahan motivasi.Dan kembali
kepada fitrah mereka sehingga
dapat tumbuh secara optimal,
menjalin hubungan baik dengan
Allahdansesamemanusia.
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GambaranVariabelbebasdanvariabelterikatsebagaiberikut;

Keterangan:

X=Konselingkelompokdenganterapifitrah

Y=KejenuhanBelajar

Gambar02.VariabelPenelitian

X Y
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.JenisPenelitian

Penelitian inimenggunakan jenispendekatan kuantitatifdengan

metodeeksperiemen.Sehubungdenganmasalahyangdipilihmengenai

masalah pengetasan masalah kejenuhan belajar.Metode kuantitatifini

merupakansalahsatudariberbagaimacam metodeyangada,dengan

tujuanmemperolehinformasiataupengalamandalam memecahkansuatu

permasalahanyangditeliti.

MenurutSugiyono(2021:22)”metodekuantitatifdinamakanmetode

tradisional,karenametodeinisudahcukuplamadigunakansehinggasudah

mentradisisebagaimetodeuntukpenelitian.Metodeinidisebutsebagai

metodepositivistickarenaberlandaskanpadafilsafatpositivisme.Metodeini

sebagaimetode ilmiah/scientific karena telah memenuhikaidah-kaidah

ilmiah yaitu konkrit/empiris,objektif,terukur,rasional,sistematis,dan

replicable/dapatdiulang.Metodeinijugadisebutmetodekonfirmatif,karena

metode inicocok digunakan untuk pembuktian/konfirmasi.Metode ini

disebutmetodekuantitatifkarenadatapenelitianberupaangka-angkadan

analisismenggunakanstatistik.”

Jadidalam penelitian kuantitatif inimemerlukan eksperimen

dilapanganuntukdapatmemperolehdata,yangakandijadikansebagai

bahanuntukditeliti.

B.DesainPenelitian

Penelitianinimenggunakanmetodeeksperimenataupercobaan

dengan menggunakan desain penelitian SSQD (single subjek quantity

design).Metodeeksperimeninidilakukanuntukmengevaluasidampak

penerapankonseling Qur'anidenganterapifitrahdalam menyelesaikan

masalah kejenuhan belajarpeserta didik diSMK IT NurulMukhlisin

Peringgarata.
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Sugiyono(2021:127)mengemukakanbahwametodeeksperiemen

yaitu metode penelitian kuantitatifyang digunakan untuk mengetahui

pengaruhvariableyangindependen(treatment/perlakuan)terhadapvariabel

dependen (hasil)dalam kondisiyang terkendali.Sedangkan menurut

RosnowdanRosenthal(dalam Sunanto,Koji,Hideo,2005:54)terdapatdua

jenisdesaineksperiemenyangdapatdibedakan,yaitudesainkelompokdan

desainsubjektunggal.Desainkelompokdifokuskanpadapengumpulan

datadarisekelompokindividu,sedangkandesainsubjektunggaldifokuskan

padapengumpulandatadariindividutunggalsebagaisampelpenelitian.

Berdasarkan penjelasan tersebut,dapatdisimpulkan bahwa penelitian

eksperiementerbagimenjadiduajenis,yaitudesainkelompokdandesain

subjektunggal.Dalampenelitianini,penelitimenggunakandesainpenelitian

denganbentuksubjektunggal.

MenurutSukmadinata(dalam Aziza,2018)dalam eksperimensubjek

tunggal,subjekataupartisipandapatberupasubjektunggal,duaorang,atau

lebih.Metodeinidisebuttunggalkarenahasileksperimendisajikandan

dianalisisberadasarkansetaipsubjeksecaraindividu.Pendekatandasar

dalameksperimensubjektunggaladalahmengamatiindividudalamkondisi

tanpaperlakuandandenganperlakuan.

Dalam penenlitianini,pendekataneksperimendigunakandengan

menggunakanmetodeSingleSubjeckQuantitatifDesaign(SSQD).Desain

penelitianyangdigunakanadalahdesainA-B-A.MenurutSunanto,Koji,dan

Hideo(2005:59),desainA-B-Amerupakansalahsatupengembangandari

desainA-B,dandesaininitelahmenunjukkanhubungansebabakibatantara

variabelterikatdanvariabelbebas.PadadesainA-B-A,setelahpengukuran

dilakukanpadakondisiintervensi(B),dilakukanpengukuranpadakondisi

baseline kedua (A2)sebagaicontroluntuk fase intervensi.Halini

memungkinkan penarikan kesimpulan mengenai adanya hubungan

fungsionalantaravariabelbebasdanvariabelterikat.

DesainA-B-Aterdiridaritigatahaputama,yaituA-1(Baseline-1)B
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(Intervensi),A-2(Baseline-2).StrukturdaridesainA-B-A dapatdijelaskan

sebagaiberikut:

Target

Baseline(A1) Intervensi(B) Baseline(A2) Sesi(waktu)

Gambar.03.DesainPenelitianA-B-A

Penjelasan:

A1=Baseline1adalahlokasikondisikejenuhanbelajarpesertadidiksebelum

dilakukanintervensi

B =Intervensiadalah kondisiintervensipada peserta didik dengan

menerapkankonselingkelompokmenggunakanterapifitrah.

A2=Baseline2adalahkondisikejenuhanbelajarkejenuhanbelajarsetelah

diberikanintervensi.

Menurut Sunanto,Koji,dan Hideo (2005:62) dalam penelitian

menggunakandesainA-B-A,penelitiperlumemperhatikanbeberapa

halagarmendapatkanvalidasipenelitianyangbaik.Hal-haltersebut

adalahsebagaiberikut:

1) Mendefinisakanperilakutargetsecarajelasdandapatdiukurdengan

akurasi.

2)Melakukan pengukuran dan pengumpulan data pada kondisi

baseline(A1)secaraterus-menerusselamaminimal3atau5kaliatau

sampaitrendanleveldatamenjadistabil.
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3)Memberikanintervensisetelahtrendatabaselinestabil.

4)Melakukanpengukurandanpengumpulandatapadafaseintervensi

(B)denganintervalwaktutertentuhingadatamencapaitingkat

kestabilan.

5)Setelahtrendanleveldatapadafaseintervensi(B)stabil,mengulangi

fasebaseline(A2).

DengandemikianmemperhatikanLangkah-langkahdiatas,peneliti

dapatmemperolehvaliditasyangbaikdalam penelitianmenggunakan

desainA-B-A.

C.TempatPenelitian

1. TempatPenelitian.

PenelitianbertemaptdiSMKITNurulMukhlisinNWDIPeringgarata,

Kelurahan,KecamatanPeringgarata,KabupatenLombokTengah,Provinsi

Nusa Tenggara Barat.Keadaan Gedung bangunan SMK IT Nurul

MukhlisinNWDIPeringarataberdiritinggidenganduatingkatdilengkapi

dengan12ruangan,saturuangkepalasekolha,saturunganuntukguru,

saturuanganuntukperpustakaan,dangedungSMKITNurulMukhlisin

NWDIPeringarataterakreditasiB,letakbangunantidakjauhdariruang

lingkup masyarakat,kondisinya juga masih alamidekatdengan

persawahan sehingga membuatproses belajarmengajarmenjadi

nyaman,danjauhdaripolusiudara,saranadanprasaranadiSMKIT

NurulMukhlisinNWDIPeringgarata sudahterlbilangcukupmemadai.

Tenaga pengajarjuga disana berjumlah 23 orang,dengan jumlah

pesertadidikkelasX23orang,kelasXI29orang,kelasXII22sudahlulus,

totalkeseluruhan74pesertadidik.

2.WaktuPenelitian

Penelitianinidilaksanakanpadabulanjunisampaibulanjuli2023.
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D.PopulasidanSubjekPenelitian

1. Populasi

MenurutSugiyono (2021:145)populasidapatdiartikan sebagai

wilayahgeneralisasiyangterdiridariobyek/subyekyangmemilikijumlah

dankarakteristiktertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajari

danditarikkesimpulannya,sebagaicontoh,jikapenelitidilakukandi

sekolahX,makasekolahXakanmenjadipopulasi.Populasitersebut

terdiridarisejumlahorang/subyekdanobyeklainnya.Artinya,populasi

mencakupaspekkuantitas.Namunindividu-individudalam sekolahX

jugamemilikikarakteristikindividusepertimotivasikerja,disiplinkerja,

kepemimpinan,iklimorganisasi,dansebagainya.Selainitu,populasijuga

memilikikarakteristikobyeklainnyasepertikebijakan,prosedurkerja,tata

ruangkelas,lulusanyangdihasilkandansebagainnya.Jadi,populasi

memilikoartiyangmeliputikarakteristik-karakteristikyangada.

Dapatdisimpulkanbahwapopulasimencakuporang,seluruhbenda-

benda yang ada disekitar dan karakteristik yang dimilikioleh

subyek/obyekitu.Olehkarenaitu,dalam penelitianini,populasiyang

ditelitiadalah pesertadidikkelasXISMK ITNurulMukhlisin NWDI

Peringgarata.

2.Subjek

Dalam penelitianini,tidakdilakukanpenggunaansampel,melainkan

menggunakan subjek dengan jumlah dua subjek penelitian yang

merupakanpesertadidik.Pesertadidiktersebutdipilihberdasarkan

rekomendasidariguru bimbingan dan konseling yang mengalami

tingkatkejenuhan belajaryang paling tinggidibandingkan dengan

peserta didik lainnya,sepertikelelahan emosional,kelelahan fisik,

kelelahanmental,dankehilanganmotivasi.Setelahdilakukanpendekatan,
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subjekyangbersangkutanbersediauntukdibimbing.

E.VariabelPenelitian

1. IdentifikasiVariabel

MenurutSugiyono(2021:73-74)konsepvariabelhanyadigunakan

dalam penelitian kuantitatif.Halinidikarenakan penelitian kuantitatif

menganggap bahwa suatu fenomena dapatdikategorikan menjadi

variabel-variabelyangtelahditentukanolehpenelitiuntukdipelajaridan

mendapatkan informasi tentang fenomena tersebut, kemudian

keismpulandapatdiambildarihasilpenelitiantersebut.

MenurutHatchdanFarhady(dalamSugiyono2021:74)secarateoritis,

varibeldapatdifenisikansebagaiatributyangdimilikiolehindividuatau

objekyangmemilikivariasiantarasatuindividuatauobjekdenganyang

lainnya.Halinimengacupadaperbedaanatauvariasiyangadadalam

atributtersebutdiantaraindividuatauobjekyangditeliti.

a.Variabelbebas/independent(X)

Variabelbebas meruapakan faktoryang mempengaruhi

variabelterikat.Variabelbebasyangdigunakandalam penelitianini

adalahpenerapankonselingkelompokdenganterapifitrah

b.VariabelTerikat/dependen(Y)

Variabelterikatmerupakanhasilatauakibatdarivariabel

bebas.Variabelterikatyang ditelitidalam penelitian iniadalah

kejenuhanbelajar.

2.HubunganAntaraVariabel

Dalam penelitianini,terdapatduavariabelyangdigunakan,yaitu
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variabelbebas(X)ayitukonselingkelompokdenganpendekataspiritual,

variabelterikat(Y)yaitu kejenuhan belajar.Oleh karena itu,dalam

penelitian inidikajiapakah penerapan konseling kelompokdengan

pendekatanspiritualterapifitrahdapamengatasimasalahkejenuhan

belajar.

Hubungan antara variabelindependentdan dependen dalam

penelitianinidapatdiilustrasikansebagaiberikut:

X=Konselingkelompokdenganterapifitrah

Y=KejenhanBelajar

F.TeknikDanInstrumenPengumpulanData
1. TeknikPengumpulanData

a.Wawancara

MenurutSugiyono(2021:229)wawancaradigunakansebagai

teknikpengumpulandataapabilapenelitiinginmelakukanstudi

pendahuluanuntukmenemukanpermasalahanyangharusditeliti,

danjugaapabilapenelitiinginmengetahuihal-haldariresponden

yanglebihmendalam danjumlahrespondenyasedikitataukecil,

Teknikpengumpulandatainimendasarkandiripadalaporantentang

dirisendiriatauself-reportpadapengetahuandanataukeyakinan

pribadi.

b.Skalakejenuhanbelajar

Menurut Sugiyono (2021:166-167) bahwa skala adalah

kesepakatanyangdigunakansebagaireferensiuntukmenentukan

rentang intervalyang terdapatdalam instrumentpengukuran.

X Y
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Denganmenggunakanskalapengukuran,datayangdihasilkandari

pengukuranakanbersifatkuantitatif.Disisilain,skalalikertdigunakan

untuk mengukursikap,pendapat,dan persepsiindividua tau

kelompokterhadapfenomenasosial.Denganskalalikert,variabel

yangakandiukurdiuraikanmenjadiindikator-indikatorvariabelyang

relevan.

c.Observasi

MenurutHadi,(dalam Sugiyono2021:238)mengemukakan

bahwaobservasimerupakansuatuprosesyangkompleks,suatu

prosesyangtersusundaripelbagaiprosesbiologisdanpshikologis,

duadiantaranyasangatpentingyakniproses-prosespengamatan

daningatan.

d.StudiKeputusan

Studikeputusan inidilakukan dengan mengumpulkan

informasidaribuku,jurnal,website,danmedia-medialainnyayang

berkaitandenganmasalahakejenuhanbelajar.

2.InstrumentPengumpulanData

MenurutSugiyono(2021:181)”Instrumenpenenlitianadalahsuatualat

yangdigunakanuntukmengukurfenomenaalam maupunsocialyang

diamati,isntrumen-instrumendalam penelitianpendidikanmemangada

yangsudahtersediadantelahterujivaliditasdanreliabilitasnya,seperti

instrumentuntukmengukurmotirberprestasi,(n-ach)untukmengukur
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sikap,mengukurIQ,mengukurbakatdanlain-lain”.

SementaramenurutArikunto(dalamAziza,2018)mengatakanbahwa

intrumenadalahsuatualatyangdapatdigunakanpadawaktupenelitian

denganmenggunakansuatumetode.

Dalam penelitian ini,digunakan intrumen sebagaialatuntuk

mengumpulkandatatentangpenerapankonselingkelompokdengan

terapifitrah pada peserta didik XISMK IT NurulMukhlisin NWDI

PeringgarataTahunPelajaran2023/2024.

Adapundalam penelitianini,akandigunakaninstrumentberupa

skalaataukuesioner.Skalamerupakanteknikpengumpulandatayang

melibatkan pemberian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

respondendengantujuanuntukmendapatkanjawabanatautanggapan

dari mereka. Pengunaan skala memungkinkan peneliti untuk

mengumpulkandatasecarasistematikdanterstrukturmelaluiproses

penulisan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya (Sugiyono

(2021:234).SedangkanmenurutIstijanto(dalamAlfani,2018)”skalaadalah

suatudaftarpertanyaanuntukmendapatkandatasecaralangsungdari

sumberyang ditelitimelaluiproseskomuikasidengan memberikan

pertanyaan.”.SedangkanmenurutRidwan(dalam Aziza2018:76)”skala

dapatdiartikansebagaisebuahdaftarpernyataanataupertanyaanyang

diberikankepadaindividuyangbersediamemberikanresponssesuai

denganpermintaanpengguna.Skalainiberfungsisebagaiinstrument

unukmengumpulkandatadarirespondendengancaramemberikan

merekapilihanjawabanyangtelahditentukan.Dengandemikian,skala

membantudalam mengukurataumengevaluasisikap,pendapat,atau

persepsiindividuterhadapsuatufenomenatertentu.

Berdasarkan pendapatdiatas,dapatdisimpulkan bahwa skala

merupakansuatukumpulanpertanyaanataupernyataanyangtelah

disusundengantujuanuntukmendpatkandatadarirespondenatau
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individu.Skalainidirancangsedemikianrupaagarrespondendapat

memberikanresponsataujawabanssesuaidenganpertanyaanyang

diajukan.Denganmenggunakanskala,penelitidapatmengumpulkan

informasiyang relevandanmemperolehdatayang bergunadalam

penelitianmereka.

Kisi-kisi instrument dalam penelitian ini sebagai dasar

pengembanganinstrumenyangdisesuaikandengankejenuhanbelajar

yangakanditeliti.Berikutadalahkisi-kisiinstrumennya:
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Tabel.02.Kisi-kisiInstrumenKejenuhanBelajar.

No Aspek Indikator Noitem Jumlah

1 Kelelahan
emosional

1. Bosan dan mudah
tersinggung.

2.Sering berkeluh
kesah.

3.Gampangmarah.

4.Putusasa.

5.Tertekan,dan tidak
berdaya.

1,2,3,4,5 5

2 Kelelahan
fisik

1. Lapar,mual-mual.

2.Sakitkepala,demam.

3.Susahtidur.

4.Gelisah.

5.Perubahankebiasaan
makan.

6,7,8,9,10 5

3 Kelelahan
kognitif

1. Ketidakberdayaan.

2.Merasatidakmampu
dalam melakuakn
tuga-tugassekolah.

3.Perasaanrendahdiri.

4.Tidak mampu
bersosialisasidengan
teman.

5.Merasa sulit untuk
terbuka dengan
teman

11,12,13,14,15 5

4. Kehilangan 1. Tidakpernahmerasa 16,17,18,19,20 5
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motivasi puas dengan hasil
kerja.

2.Kurangpercayadiri.

3.Tidak pernah
melaukan sesuatu
yangbermanfaatbagi
dirinya,maupunorang
lain.

4.Tidak memilikisikap
empati terhadap
teman.

5.Selalumerasagagal.

Jumlah 20

Keterangan:

Indikator =Patokanbunyisoal

Noitem =Nosoal

Jumlahbutirsoal =Jumlahsemuasoal

G.ValiditasdanRealibilitas

MenurutSugiyono(2021:206)instrumenyang valid bilaterdapat

kesamaanantaradatayangterkumpuldengandatayangsesungguhnya

terjadipadaobyekyangditeliti.Adapunvalidasiyangdigunakandalam

penenlitian iniadalah validasiisi.Dalam penenlitian inipenelitijuga

menggunakantekhnikujivaliditasketerbacaan,yaituterkaitdenganmudah

tidaknyainstrumentuntukdipahami,apabilainstrumentersebutmudah

dibacadandipahamimakainstrumentersebutdinyatakanvaliddanapabila

instrumentersebutsulitdibacadandipahamimakainstrumenttersebuttidak

valid.Instrumentyang berupaskalaharusmemenuhiconstructvalidity

(validitaskonstruksi)dancontentvalidity(validitasisi).Makadalampenelitian

inipenelitimenggunakanvalidasiisi,dalam penelitianinidibuktikandengan
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penyusunantablekisi-kisiinstrumen.

MenurutArikunto (dalam Aziza,2018:80)realibilitasmenunjukkan

bahwainstrumentcukupdapatdipercayauntukdigunakansebagaialat

pengumpulandatakarenainstrumentersebutsudahbaik.Makadalam

penelitianinirealibilitasnyatidakterpenuhikarenasubjeknyakecil.

H.AnalisisData
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dariseluruh

respondenatausumberdatalainterkumpul.Teknikanalisisdatayang

digunakan dalam penelitian iniadalah statistik deskriptifyang dimana

bertujuanuntukmengetahuiapakahpermasalahankejenuhanbelajardapat

diatasidengankonseling kelompokmenggunakanterapifitrah.Statistik

deskriptifadalahstatistikyangdigunakanuntukmenganalisisdatadengan

caramendeskripsikanataumenggambarkandatayangtelahterkumpul

sebagaimanaadanyatanpabermaksudmembuatkesimpulanyangberlaku

untukumumataugeneralisasi.(Sugiyono,2021:241).

Dalam penelitian ini menggunakan subjek tunggal,dengan

mendeskripsikan lebih banyak data yang sudah didapatkan seperti

menyajikannyadalam bentuktabel,diagram,frekuensiataupersentase,

sehinggapenggunaan statistic yang komplektidakdilakukan.Menurut

Sukmadinata (Aziza,2018:66)penggunaan subjek tunggal,subjek atau

pasrtisipasinyadapatbersifattunggal,bisasatuorang,duaorangataulebih.

Dalam penelitian ini,penelitian menggunakan metode analisis

deskriptifdatauntukmenjelaskanhasiloerhitungananalisispadakondisi

evaluasiawaldanevaluasihasil.Tujuandarianalisisdatayangdigunakan

dalampenelitianiniadalahuntukmengungkapkantingkatkejenuhanbelajar

pesertadidikdalam penerapankonselingkelompokdenganterapifitrah

gunamengatasimaslahkejenuhanbelajar.Metodeanalisisdeskriptifini

digunakan untukmemberikan deskripsiyang detailmengenaimasing-

masingvariabeldandatayangdikumpulkandilapanagan.
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1) Langkah-langkah analisisdatadeskriptifpersentase adalah sebagai

berikut:

a.Dalam pelitianiniuntukmemberikanskorpadasetiapbutirsoal

pernyataanskala.Makapenelitimenggunakanbentukkuosioner

skalalikert.MenurutSugiyono(2021:166-167)Skalapengukuran

adalahsuatukesepakatanyangdigunakansebagaipanduan

untuk menentukan interval yang ada dalam instrument

pengukuran.Halinimemastikanbahwasaatalatukurdigunakan,

datayangdihasilkanbersifatkuantitatif.Skalalikert,disisilain,

digunakan untuk mengukursikap,pendapat,dan persepsi

individu atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial.

Denganmenggunakanskalalikert,variabelyangakandiukur

dapat dijabarkan menjadiindikator-indikator variabelyang

spesifik.Dalam penelitianinimenyajikan25pernyataanyang

merujukpadaskalalikertdenganalternative4jawabanyakni

sangatsering(SS),sering(S),kadang-kadang(KK),dantidak

pernah (TP).Pernyataan yang berbentuk negative pada

pernyataansangatseringdiberikanskor1,seringdiberikanskor

2,kadang-kadangdiberikanskor3,dantidakpernahdiberikan

skor4.Begitupunsebaliknyadenganpernyataanyangpostif

akandiberikanskorkebalikandaripernyataanpostif.Berikutdi

bawahadalahtabelpemberianskor.

Table.03.DaftarskorSkala

No ItemPositif(-) Skor

A Sangatsering=SS 1

B Sering=S 2

C Kadang-kadang=KK 3

D TidapPernah=TP 4
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Skalapenilaiantersebutdigunakanuntukmenukurfrekuensi

atautingkatkejadiansuatufenomenadenganmemberikanskor

yangsesuaidengantingkatkejadianyangdiamati.

b.Menabulasiskorlembarkuesioneryangdiperoleh.

c.Hasilperhitungandalam rumusakandiperhitungkandengan

hasilangkadalam bentukpersentasedenganmenggunakan

bantuanMs.Excel.Adapunrumusyangdigunakanuntukanalisis

deskriptifpersentasedenganmenghitungskor(skoraktual:skor

idealx100).

Dengandemikian,berikutadalahperhitunganrumusuntuk

mendapatkanskormaksimalideal,skorminimalideal,standar

deviasi,danpedomanpengkategorisasiansebagaiberikut:

a)Skormaksimalideal:20x4=80

b)Skorminimalideal:20x1=20

c)Meanideal=½(skormaksimal+skorminimal)

=½(80+20)=50

d)Standardeviasiideal=1/6(skormaksimal–skorminimal)

=1/6(80-20)=10

1) RumusperbandinganA-B-A.

a.A1= memberikan konseliangket/instrument untuk diisi

sebelum melakukan konseling,kemudian melihatberapa

persentasetingkatpermasalahanklien.

b.B=memberikankonseling
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c.A2=memberikanangketlagikepadaklienuntukmengetahui

hasil/tingkat permasalahan klien, sebelumnya apakah

meningkatataumenurun.
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